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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Infografis Terhadap Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Materi Situs Sriwijaya Di Pantai Timur OKI Kelas X

Di UPT SMA Negeri 14 OKI”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk

melihat apakah ada pengaruh dari penggunaan media Infografis terhadap hasil

belajar peserta didik pada materi situs sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di

UPT SMA Negeri 14 OKI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau

tidak pengaruh penggunaan media Infografis terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi situs sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT SMA Negeri 14
OKI. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 19 Mei sampai dengan 28 Mei
2022. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu yang
dalam penerapannya hanya menggunakan satu sampel kelas sebagai kelas
cksperimen. Sampel yang digunakan sebagai kelas cksperimen adalah kelas X IPS
2 yang terpilih berdasarkan penggunaan teknik simple random sampling sebagai
penentuan sampel penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes dengan desain pretest dan posttest. Pada penelitian ini teknik uji
prasyarat analisis data yang digunakan ialah uji normalitas data , uji homogenitas
data, uji linieritas data, dan uji regresi sederhana dengan taraf signifikan Fiiung
dengan taraf a = 0,05. Adapun hasil perhitungan data diperoleh nilai Fupe < Fhitung
= -7.376,5 < 4,23. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media Infografis
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi situs sriwijaya di
Pantai Timur OKI kelas X di UPT SMA Negeri 14 OKI.

Kata kunci: Penelitian eksperimen, Media Infografis, Hasil Belajar, Situs
Sriwijaya di Pantai Timur OKI.

Pembimbing,

Dedi Irwanto, M.A
NIP. 196305021988032003
Mengetahui,
Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah

Dr. Syaxifuddin, M.Pd.
NIP. 19841 1302009121004



ABSTRACT

This research entitled "The Influence of The Use of Infographic Media on Student
Learning Outcomes on the Sriwijaya Site Material in Pantai Timur OKI Class X
at UPT SMA Negeri 14 OKI". The formulation of the problem in this study is to
see whether there is an influence of the use of infographic media on student
learning outcomes on the sriwijaya site material Pantai Timur OKI class X at UPT
SMA Negeri 14 OKI. The aim of this research is to find out whether or not the
influence of the use of infographic media on student learning outcomes on the
sriwijaya site material in Pantai Timur OKI class X at UPT SMA Negeri 14 OKIL.
This research was accomplished from May 19" to May 28%, 2022. The method
applied in this study is a pseudo-experiment which in its application uses only one
class sample as an experimental class. The sample used as an experimental class
was class X IPS 2 which was selected based on the use of simple random
sampling techniques as a determination of research samples. The data collection
technique in this study used tests with pretest and posttest designs. In this
research, the prerequisite test techniques for data analysis used were data
normality tests, homogeneity tests, linearity tests, and simple regression tests with
a significant level of F...x with a level of a = 0.05. The results of the data
calculation obtained the Fip. value < Feoum = -7,376.5 < 4.23. Thus, it can be
concluded that the infographic media affects the learning outcomes of students on
the sriwijaya site material in Pantai Timur OKI class X at UPT SMA Negeri 14
OKI1.

Keywords: Experimental research, Infographic Media, Learning Outcomes,
Sriwijaya Site on the East Coast of the OKL

Advisor

Dedi Irwanto, MLA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang tidak akan pernah ada
akhirnya (never ending proces), dari proses pendidikan juga dapat menghasilkan
kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia
masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan
harus meningkatkan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa secara utuh dan
menyuluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih mendalam terhadap
pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara filsafat yang merujuk
pada kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri (Mulyasa, 2012:2).

Pendidikan adalah salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi siswa dalam proses pembelajaran menuju perubahan
perilaku kearah yang lebih baik (Fonda, A, dan Sumargiyani, 2018:110). Pada
posisi ini, guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Maka dari itu, diperlukan berbagai kompetensi agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Di era digital yang sudah maju seperti saat ini, guru dituntut
agar lebih kreatif, inovatif, dan dapat mengupayakan pembelajaran yang menarik
agar memudahkan siswa pada saat menerima materi pembelajaran. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk memudahkan siswa agar bisa lebih mudah menerima
materi yaitu dengan menyediakan bahan ajar untuk membantu proses pembelajaran
didalam kelas (Pahlevi et al, 2021).

Pendidikan juga diharapkan dapat meningkatkan iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan pembangunan dan kemajuan politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan keamanan. Dalam hal ini pendidikan
sangat diharapkan mampu mengembangkan wawasan anak terhadap ideologi,
politik, agama, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan secara tepat dan benar,

sehingga dapat membawa kemajuan individu, masyarakat dan negara guna
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menciptakan pembangunan nasional. Pemahaman terhadap aspek-aspek demikian
tidak boleh menyimpang dari tujuan dan kerangka pembangunan nasional. Jika,
pembangunan nasional bertujuan untuk menciptakan pembangunan manusia
Indonesia yang berilmu pengetahuan berteknologi dan beriman bertaqwa,
pendidikan nasional tentunya harus berupaya untuk menuju ke arah pembangunan
tersebut (Idi, 2014:71).

Saat ini, pendidikan di Indonesia masih tertinggal dari negara-negara lain,
salah satu faktornya yaitu belum ada kesadaran dari masyarakat tentang bagaimana
pentingnya pendidikan di tambah banyaknya siswa yang tidak lagi melanjutkan
pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, maka dari itu pendidikan
di Indonesia yang melekat dengan budaya bangsa yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 terus dikembangkan, ditata, dan dilengkapi berbagai
ketentuan peraturan serta mengutamakan pemerataan dan peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia. Hal ini perlu dukungan dari sumber daya pendidikan
secara bertahap yang disertai dengan keterpaduan dan efisiensi dalam
pelaksanaannya sehingga mampu memenuhi tuntutan dan kebutuhan pembangunan
di Indonesia (Firmansyah, 2020).

Dengan adanya pendidikan manusia bisa mengetahui dan melakukan
banyak hal yang ada. Pada saat ini, pendidikan dapat diperoleh dimanapun dan
kapanpun karena adanya kemajuan dalam bidang tehnologi yang bisa
mempermudah segala sesuatu. Pendidikan pertama kali dilakukan yaitu ada di
dalam keluarga, tetapi pendidikan juga bisa diperoleh dari lingkungan sekitar kita.
Saat bersosialisasi bersama orang-orang yang ada di lingkungan sekitar, manusia
dapat belajar banyak hal baru yang tidak didapatkan dari lingkungan keluarga. Dan
juga yang paling terpenting pendidikan bisa diperoleh dari lembaga pendidikan
formal seperti sekolah. Sekolah dapat memberikan ilmu pengetahuan yang sangat
luas, dan ilmu pengetahuan yang diperoleh juga bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam keluarga maupun lingkungan sekitar tempat tinggal.
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Tujuan pendidikan akan tercapai jika semua pihak turut serta dalam
mendukung kemajuan pendidikan yang ada, pihak-pihak yang berpengaruh yaitu
pemerintah, guru, dan masyarakat. Pemerintah juga sebenarnya sudah melakukan
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan, upaya yang dilakukan oleh
pemerintah yaitu mengeluarkan banyak kebijakan dan mengambil langkah dalam
meningkatkan kualitas kurikulumsekolah, pemerataan tenaga kependidikan,
sertifikasi guru, dana bantuan untuk keperluan sekolah dan berbagai ide baru dalam
meningkatkan mutu pendidikan di indonesia sekaligus mutu guru-guru yang
mengajar di sekolah (Umar Tirtarahadja dan La Sula, 2000).

Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan apalagi dalam proses
belajar mengajar di kelas, agar kegiatan berlajar mengajar tetap berjalan sesuai yang
diharapkan maka guru harus menguasai dan memahami berbagai keterampilan yang
dapat mendukung efektivitas dan efisiensi dalam belajar bersama siswa. Guru
adalah salah satu komponen terpenting dalam proses belajar mengajar dan sangat
berperan dalam dalam pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam
bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur terpenting
dalam bidang pendidikan dan harus berperan secara aktif dalam menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga pengajar yang profesional dan semakin berkembang
mengikuti perkembangan zaman (Sadirman. 2001). Secara umum, guru diharuska
memiliki pemahaman tentang perubahan sosial yang ada di zaman sekarang ini.
Tantangan yang akan dihadapi oleh guru zaman sekarang ini sangat berbeda dengan
tantangan yang dilalui oleh guru yang ada di zaman dahulu. Langkah apa saja yang
akan dilakukan pada lingkungan sekolah pastinya memiliki tujuan untuk
membentuk karakter siswa dan menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
untuk kedepannya, hal ini harus dilakukan oleh guru karena masa depan Indonesia
berada didalam ruang kelas yang diajarkan kepada siswa.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat
dilakukan dengan cara guru harus bisa mengikuti perkembangan teknologi yang
semakin hari semakin berkembang. Selain menguasai perkembangan teknologi,
guru juga sangat dituntut untuk memahami kecenderungan yang terkait dengan
perubahan teknologi. Dengan mengikuti kemajuan teknologi, guru bisa

memberikan sudut pandang, cara alternatif, bahkan bisa memberikan solusi yang
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terbaik bagi para siswanya. Dalam pembelajaran, seorang guru harus bisa
menguatkan kemampuan dalam berfikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga setiap
siswa. Hal ini penting agar para siswa dapat mengolah, menginterpretasi dan
menyaring berbagai informasi yang ada di sekitar mereka.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa akan diarahkan untuk
mencari atau menemukan sendiri makna dari apa yang sudah mereka pelajari atau
yang akan di pelajari. Para siswa akan diberikan kesempatan untuk memecahkan
suatu masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ilmuwan, dengan cara tersebut
guru berharap agar siswa mampu untuk memahami konsep-konsep bahasa mereka
sendiri (Dahar, 1989). Dengan memahami konsep-konsep tersebut, maka akan
berpengaruh juga dengan hasil belajar para siswa. Hal ini bisa diartikan sebagai
keinginan yang besar terhadap sesuatu yang dimiliki oleh seseorang. Jika seorang
siswa ada yang memiliki minat yang sangat besar pada mata pelajaran sejarah, maka
selanjutnya bisa dipastikan kalau ia ingin mengetahui secara mendalam materinya
sampai ia bisa memahami materi tersebut, dengan hal ini maka siswa tersebut bisa
mencapai hasil belajar dengan sangat baik karena siswa tersebut sudah memahami
konsep belajar sejarah.

Peserta didik yang berhasil mencapai hasil belajarnya maka ia akan lebih
mandiri dan dapat melakukan proses interaksi dikelas dengan aktif, baik dengan
teman sekelasnya maupun dengan guru yang sedang mengajar dikelas. Para peserta
didik akan mencari informasi dari berbagai buku, dengan melakukan analisis lalu
menyimpulkan akhir dan guru bertugas untuk mendampingi para peserta didik
dalam proses pembelajaran tersebut. Dengan menyangkut keseluruhan, dapat
dilihat bahwa peserta didik mengalami aktivitas belajar dengan baik dan bisa
memperoleh aspek-aspek perubahan perilaku yang tergantung pada apa yang
dipelajari peserta didik sehingga bisa berhasil dalam proses belajar dikelas. Hasil
penelitian yang dikehatui bahwa variabel hasil belajar termasuk pada kategori yang
tinggi. Menurut KBBI adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar,
yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif atau psikomotorik yang
disebabkan oleh pengalaman. (Anni, 2004).
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Berdasarkan observasi yang saya lakukan di UPT SMA Negeri 14 OKI, pada saat
melakukan kegiatan belajar mengajar didalam kelas guru biasanya menggunakan media
seperti buku paket yang sudah disedikan oleh pihak sekolah. Maka dari itu saya akan
melakukan penelitian dengan menggunakan media infografis yang akan saya ajarkan di
kelas yang menjadi objek penelitian saya, agar proses pembelajaran menjadi lebih
bervariasi dan menarik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada peserta didik sehingga dapat tercipta suasana belajar dikelas yang
menyenangkan dan bervariasi.

Alasan peneliti memilih UPT SMA Negeri 14 OKI sebagai objek
penelitian yaitu karena materi yang digunakan oleh peneliti untuk mengajar
dikelas yakni tentang situs-situs Sriwijaya yang ada di Pantai Timur Kabupaten
OKIl, alasan lain juga karena letak UPT SMA Negeri 14 OKI ini yang berada tepat
di Kecamatan Cengal dan juga SMA ini merupakan SMA terdekat yang ada di
Kecamatan Cengal. Oleh sebab itulah mengapa peneliti memilih UPT SMA
Negeri 14 OKI ini sebagai lokasi penelitian skripsi. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan media pembelajaran Infografis pada saat mengajar dikelas.

Media pembelajaran infografis yaitu salah satu cara yang paling efisien
untuk menyajikan data dan informasi dalam format yang lebih mudah untuk
dicerna. Dalam pembelajaran menggunakan media Infografis, guru bisa
menyampaikan informasi atau materi dengan mudah karena media infografis ini
memiliki gaya tarik visual yang sangat berguna dalam menyederhanakan informasi
yang komples menjadi lebih singkat dan jelas dalam satu gambar. Media
pembelajaran infografis ini juga tidak hanya berbentuk grafik saja, namun ada
berbagai elemen yang terkandung didalamnya, yaitu perpaduan gambar ilustrasi,
ikon, foto, dan juga teks yang bertujuan untuk menghasilkan visual data yang lebih
menarik lagi untuk dibaca.

Dengan adanya media infografis ini proses pembelajaran didalam kelas
akan terasa lebih bervariasi dan lebih menarik karena media infografis ini memiliki
daya tarik visual yang sederhana namun bisa menarik perhatian para pembacanya.
Media infografis ini sangat cocok untuk digunakan pada saat proses pembelajaran
didalam kelas, karena media ini bisa menarik perhatian para siswa sehingga dapat

terjadi proses pembelajaran yang aktif didalam kelas. Namun
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peran guru juga sangat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik,
guru diharapkan mampu mengatur para peserta didik agar bisa memahami dan
mencerna materi yang disampaikan. Dengan adanya kerjasama yang baik antara
guru dengan peserta didik maka proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar

siswa dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitain dengan judul
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA INFOGRAFIS TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI SITUS SRIWIJAYA DI PANTAI
TIMUR KABUPATEN OKI KELAS X DI UPT SMA NEGERI 14 OKI”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah media pembelajaran Infografis berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik?

2. Bagaimana kekuatan pengaruh media Infografis terhadap hasil belajar peserta
didik?

1.3 Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh dari media Infografis terhadap hasil belajar peserta
didik.

2. Untuk mengetahui kekuatan penggunaan media Infografis terhadap hasil

belajar peserta didik.

3. Untuk mengetahui bagaimana kelemahan media Infografis terhadap hasil

belajar peserta didik.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Peserta Didik

Diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
dan dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam mengemukakan
pendapat sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar

2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru agar bisa meningkatkan
kompetensinya dalam merancang media pembelajaran Infografis yang bisa
mengaktifkan peserta didik dan dapat membuat suasana menjadi lebih menarik
sehingga hasil belajar dapat lebih ditingkatkan.

3. Bagi Sekolah

Untuk hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan variasi pembelajaran
pada mata pelajaran Sejarah khususnya di UPT SMA Negeri 14 OKI.

4. Bagi Peneliti

Dari penelitian ini diharapkan bisa menambah pengalaman dan pengetahuan dalam
menghadapi peserta didik dalam proses pembelajaran dan sebagai bekal bagi

peneliti untuk mempersiapkan diri sebagai calon pengajar yang baik.
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